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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berdiferensiasi berbantuan E-modul Lumi
pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD , Jakarta Selatan. Guru merancang E-Modul dan siswa diberikan analiis
terhadap kebutuhan siswa. Metode penelitian dengan model ADDIE dan perhitunagan kuantitatif untuk
mengetahui kesiapan siswa pre-test dan hasil sumatif untuk mengukur ketercapaian hasil belajar siswa.
Implementasi E-modul dilakukan uji coba dengan rata-rata nilai siswa 90,2 dan rata-rata nilai guru 98,6. Dilakukan
juga peningkatan nilai N-gain untuk mengetahui hasil belajar dengan rata-rata nilai N-gain 34,7% dengan kategori
se.

Kata Kunci: Model pembelajaran diferensiasi, E-Modul, assessments, instructional model, dan IPAS, LUMI

This research aims to develop a differentiated instructional model with E-Modul Lumi Assessment in science and
social studes subjects at grade IV level of elementary school in South Jakarta. Teachers design e-modul, in the
beginning we ask students and teachers according to abalysis needs. The research method uses the ADDIE model
and quantitative assessment research. The implementation of the E-Module Luimi towards interactive assessments
was carried out on a trial basis with average score of 90,2 and teachers average 98,6. AN-increase N-gain sores
was also carried out of with average N-Gain score of 34,7 % with the medium category.

Keywords: Differentiated instruction, E-Modul LUMI, social studies and sciece (IPAS), LUMI
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1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2020 Indonesia dan dunia dihadapi krisis Covid-19 dimana pembelajaran
dilakukan secara daring hal ini menjadi sebuah tantangan dalam dunia pendidikan. Daya fokus
siswa pada proses pembelajaran tidak dapat menangkap informasi dengan maksimal untuk
ketercapaian hasil belajar yang diuji melalui evaluasi pembelajaran baik dilakukan pada proses
formatif ataupun sumatif bahkan hasil dibawah rata-rata interval nilai (Muskania & Zulela MS,
2021). Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan secara daring menggunakan media
handphone yang sifatnya guru hanya memberikan materi pembelajaran dan penugasan sehingga
secara prinsip pembelajaran tidak interaktif, menantang dan kongkrit bahkan secara
perkembangan siswa untuk ketercapaian belajar perlu dibantu dengan bimbingan guru sebelum
siswa mampu mandiri melakukannya (Runco, 1996; Wiggins, 2005).Covid-19 ini berdampak
juga terhadap pemahaman berpikir kritis siswa dalam memahami informasi, keterampilan yang
muncul mampu dinterpretasikan pada level meyebutkan dari penugasan yang diberikan guru,
diperparah dengan bantuan orang dewasa terhadap tugas yang diberikan tanpa memberikan
pemahaman pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berarti dan berdampak (Lampert, 2006;
Peter A. Facione, 2016).

Transformasi pendidikan yang sesuai dengan keterampilan abad-21 agar siswa mampu
berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi menjadi terhambat karena pandemi.
Lingkungan belajar pada saat Covid-19 diantaranya tidak memberikan kemanan dan
kenyamana untuk belajar karena tidak semua siswa dalam kondisi yang kondusif di tempat
tinggalnya masing-masing. Budaya sekolah dimana siswa dan guru untuk belajar, berbagi, dan
berkolaborasi tidak dapat dilakukan (Arwin et al., 2022; Asbari et al., n.d.; Lapitan et al., 2021).
Komunikasi dilakukan satu arah, model, pendekatan, strategi, serta metode guru mengajar
hanya satu model dengan menggunakan penyampaian informasi melalui media whatssApp,
video, voice notes dan beberapa melalui Learning Management System (LMS), Google Drive
link. Namun, tidak semua guru memiliki keterampilan penggunaan teknologi yang sama
sehingga dampak dari pandemi ini terjadi ketidakmerataan kemampuan siswa terhadap capaian
hasil belajar khusunya pada pembelajaran IPAS. Mata pelajaran ini secara rasional siswa perlu
melakukan observasi terhadap fenomena dan mengetahui dampak terhadap interaksi dan
aktivitas manusia di masyarakat. Sehingga keterpaduan mata pelajaran IPAS membetuk pola
pikir siswa terhadap permasalahan lingkungan atau alam bekerja dari aktivitas manusia. Prinsip,

konten, konteks, dan model pembelajaran tidak diarahkan pada kondisi demikian sehingga
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penyeragaman kemampuan, strategi menagajar tidak dapat mengakomodir, memenuhi
kebutuhan siswa secara gaya belajar dan perkembangan siswa untuk ketercapaian pembelajaran

(Budiwati et al., 2023; Rusilowati Ani, 2022).

Permasalahan lainnya dilakukan Tes PISA dunia untuk mengetahui kemapuan literasi
pada konteks sains terjadi penurunan secara signifikan (PISA, 2019). Dampak Covid-19
berpengaruh terjadap skor yang didapat. Indonesia berada diurutan ke-74 dari -79 negara untuk
mengukur kemampuan sains pada tahun 2018. Sebelumnya dilakukan pada tahun 2000 hasil
PISA yang menurun diberikan strategi untuk meingkatkan pemahaman serta berpikir kritis
siswa dengan model soal Ujian Nasional berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) hal ini
menjadi tantangan karena kendala siswa mengalami kesulitan karena kemampuan mengerjakan
soal model kritis dan aktual yang diperlukan keterampilan kognitif siswa untuk menganalisi
dan mengevaluasi informasi (Kronberg & Griffin, 2000; Kusuma et al., 2017). Namun
demikian, sejak kondisi Covid-19 tersebut dilakukan transformasi pembelajaran yang dicetus
dengan perubahan pada kurikulum merdeka menjadi dasar dan acuan untuk mereformasi
pendidikan Indonesia. Capaian pembelajaran kurikulum sesuai dengan fase, fokus pada model
pembelajaran sesuai dengan fase, kompetensi, personalisasi, gaya belajar, dan minat siswa.
Intruksi atau model pembelajaran ini sesuai dengan pendekatan diferensiasi yang mengikuti
tahapan alur pembelajaran dengan melakukan tes diagnostik untuk mengetahui kompetnsi awal
siswa (Association for Supervision and Curriculum Development., n.d.; Hall, 2002; Hasanah et
al., 2022). Model pembelajaran diferensiasi diberikan metode asesmen yang bervariasi yang
merangsang siswa untuk berpikir kritis dan menstimulasi siswa untuk memberikan perspektif
yang beragam dari hasil pemahaman diri, eksplorasi konsep, penguatan dan sumatif berbasis
on-going assessment (Akers et al., 2015; Teaching for Understanding: Ongoing Assessment

What Is Ongoing Assessment?, n.d.).

Berdasarkan hasil penelitian pada mata pelajaran IPAS pada topik energi dan sumber
daya alam yang dilakukan oleh (Wennersten et al., 2023) sebelum siswa melakukan tahapan
eksplorasi pemahaman perlu dilakukan diagnostik sebagai prasyarat terhadap konsep topik
tertentu. Asesmen diagnostik ini dilakukan agar dapat memposisikan pemahaman indikator
prasyarat pada topik tersebut (Soeharto et al., 2019).Miskonsepi atau kesalahpahaman konsep
yang sering terjadi pada beberapa indikator atau topik tertentu merupakan cara guru untuk
mendesain dan mengembangkan pembelajaran yang efektif (Chi, 2005; H Laeli, 2020; Michael,

2014). Pemahaman konsep tersebut perlu dilakukan identifikasi dan analisis terhadap
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kemampuan siswa dalama memahami pembelajaran pada setiap individu siswa dari hasil

diagnostik dan pemetaan siswa.

Penelitian yang dilakukan terhadap model pembelajaran diferensiasi yang dilakukan
oleh (Council for Exceptional Children, n.d.; Hasanah et al., 2022) dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman konsep sebagaimana setiap siswa memiliki tingkat pemahaman
yang berbeda. Model pembelajaran ini dilakukan guru dengan melakukan eksperimen pada
siswa antara model belajat diferensiasi dan kolas kontrol dengan metode klasikal atau ceramah.
Hasil dari model pembelajaran berdiferensiasi dengan memberikan pengajaran siswa secara
personalisasi baik pada proses, konten atau produk berdampak pada hasil belajar dan
pemahaman konsep dengan diberikan metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan minat
dan kebutuhan belajara serta tantangan eksplorasi sesuai dengan pilihan siswa mendorong

mereka untuk mengeksplorasi lebih jauh terhadap konsep tertentu.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Linda et al., 2021; Sahin, 2009) dalam mendesain
dan mengembangkan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep perlu dilakukan
perencanaan yang tepat. Penggunaan E-Modul interaktif mempermudah guru untuk
memberikan tes diagnostik, formatif dan sumatif dengan mudah. Implementasi pembelajaran
hubungannya pada topik energi dengan memberikan E-Modul ini kepada siswa mampu
meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan motivasi, personalisasi dan kemandirian.
Siswa mampu melakukan eksplorasi pemahaman konsep dan penguatan secara mandiri
disesuaikan dengan kemampuannya, hal ini sesuai dengan penguatan karakter siswa terhadap
keyakinan dirinya dalam melakukan, memecahkan masalah dan mengambil keputusan pada
pembelajaran (Bandura et al., 2001). Keterampilan tersebut sangat diperlukan untuk
menghadapi masa depan siswa di dunia kerja nantinya yang sesuai dengan prinsip pembelajaran

abad-21.

Perubahan nama mata pelajaran terpadu IPAS yang sebelumnya IPA dan IPS menjadi
landasan atas dasar rasional dan tujuan pembelajaran IPAS. Pada dasarnya konsep pembelajaran
IPA mempelajari suatu fenomena alam dan interaksi sosial yang terjadi didalamya karena
dipengaruhi oleh aktivitas manusia (Kemdikbudristek, 2022). Capaian pembelajaran IPAS
disesuikan dengan lingkup materi pada konsep IPA dan IPS yang terfokus pada pengetahuan
dan keterampilan proses. Pemahaman konsep pada pengetahuan perlu diaplikasikan dengan

keterampilan proses ilmiah agar siswa mampu mengajukan pertanyaan, melakukan penelitian
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ilmiah, mengatasi permasalahan, dan melakukan tindakan solusi terhadap permasalahan
lingkungan dengan aksi yang berdampak. Pada capaian pembelajaran tersebut merupakan idela
capaian pembelajaran yang diberikan oleh pemerintah yang perlu dilakukan analisis oleh guru
dan disesuaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan keterampilan berpikir siswa. Namun
demikian, berdasarkan rasional dan tujuan pembelajaran IPAS tidak hanya fokus kognitif
pengetahuan namun perlu diperkuat ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata
dalam kehidupan sehar-hari dan kontekstual sehingga memperkuat penerapan sikap dan
karakter siswa melalui bukti ketercapaian yang dilakukan pada on-going assessment

(Rusilowati Ani, 2022).

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Budiwati et al., 2023; Kurniawati et al., 2023) dalam
penerapan pembelajaran IPAS khususnya pada fase B sekolah dasar terhadap topik tertentu
yang dengan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat. Hasil analisis dari penelitian ini
dilakukan pada teori belajar siswa konstruktivisme yang menekankan pada pembelajaran untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal siswa dan memperkuat kompetensi yang dimiliki siswa.
Sehingga, konstruksi belajar dapat dilakukan pada tahapan pengeuatan kosep dengan metode
yang beragam khususnya penggunaan berbagai media ajar. Pembelajaran berbasis teknologi
pun dilakukan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep yang berdampak pada
hasil belajar siswa. Kegiatan on-going assemen diperdalam pada proses formatif dengan
berbagai strategi aktivitas seperti quiziz baik dalam bentuk pilihan benar/salah, pilihan ganda,
pilihan gamda kompleks, jawaban singkat, uraian, dan lainnya dengan model soal HOTS,
aktual, nalar, dan kontekstual. Tidak hanya itu, dengan metode berbatuan Web-App teknologi
pada pembelajaran IPA dengan cara digital Lab memperkuat pemahaman lebih kongkrit. Proses
belajar ini sesuai dengan perkembangan siswa dimana siswa memulai perkembangan yang
berbeda, pada prosesnya dibantu orang dewasa sehingga mereka berkembang secara mandiri

pada proses pembelajaran. (A, Calik M., 2007; Calik M., 2006; Voon Xin Pei et al., 2020).

Penelitian integrasi teknologi pembelajaran yang dilakukan oleh (Zorfass, 2007)
meningkatkan keterampilan siswa dipadu dengan model belajar personalisasi atau diferensiasi
memberikan dampak kepada siswa. Penggunaan berbagai WebApp, games interaktif
pembelajaran, Augment Reality, gamifikasi, dll. Dampak teknologi ini pada kemampuan ikuiri
siswa untuk meningkatkan kemandirian dengan difasilitasi lingkungan dan fasilitas belajar
yang tepat. Siswa diarahkan pada ketercapaian tujuan pembelajaran dari media teknologi yang

digunakan, tahapan eksplorasi, dan prinsip tantangan atau hambatan pada proses penggunaanya
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(Bond & Bedenlier, 2019; Hsu et al., 2016). Dampak penggunaan teknologi dari beberapa hasil
penelitian diantaranya sebagai alat atau berbatuan untuk meningkatkan personalisasi
pembelajaran siswa, kemandirian, motivasi, minat, pemahaman konsep, kesimpulan informasi
dari berbagai informasi dengan berbantuan artficial intelegence (Beeland, n.d.; Bond &
Bedenlier, 2019; Halaweh, 2023; How & Hung, 2019; Osman et al., 2013).Sebagaimana kita
ketahui siswa dikepung dengan ragam informasi saat ini perlunya guru untuk memfasilitasi
siswa dan memberikan proses pembelajaran yang interaktif, menarik, dan memicu nalar siswa
terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritsi sehingga pada kegiatan sumatif asesmen dapat
diketahui hasil belajar siswa yang signifikan dan berdampak. Penelitian penggunaan Web-App
Lumi berdasarkn hasil penelitian dengan menggunakan metode variasi assesmen meningkatkan

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Sumandal, 2023).

Permasalahan yang dihadapi saat ini berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah
swasta, DKI Jakarta pada tingkat sekolah dasar. Diketahui penilaian hasil belajar siswa
mengalami penurunan pada hasil sumatif asesmen dari interval penilaian 60-100, diketahui
hasil rata-rata siswa pelajaran IPAS berada pada angka 59 denggan metode asesmen ujian
tertulis sekolah. Serta evaluasi hasil nilai Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) masih
tergolong kategori cukup. Diketahui model belajar guru dilakukan secara ceramah bersifat satu
arah dan klasikal. Buku teks menjadi satu-satunya sumber informasi siswa, dan penggunaan
media ajar teknologi yang tidak terfokus pada tujuan, ketercapaian belajar dan bimbingan
terarah serta kualitas eksplorasi metode asesmen interaktif hanya fokus pada lembar kerja siswa
yang dibuat sehingga proses formatif ini kurang interaktif. Hal ini perlu dilakukan upaya untuk
peningkatan kualitas pembelajaran siswa dengan proses pembelajaran yang menantang,
menarik, dan konstekstual. Kompetensi yang perlu dilakukan guru pada proses pembelajaran
dengan keterampilan pedagogik, konten dan memadukan teknologi akan meningkatkan hasil

belajar siswa.

Berdasarkan uraian tantangan dan peluang diatas serta beberapa hasil penelitian pada
model pembelajaran berdiferensiasi, integrasi teknologi, rasional pembelajaran IPAS, dan
capaian hasil belajar pengetahuan dan keterampilan IPAS yang ingin dicapai. Maka hal ini
sebagai urgensi bagi peliti untuk mengembangkan model pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan E-Modul Asesmen berbasis LUMI untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pemahaman konsep IPA yang sesaui dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, peneliti

mengembangkan model tersebut dalam bentuk Web-App LUMI yang didalamnya terdapat fitur
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bentuk assesmen yang interaktif, menarik, dan mendorong motivasi siswa serta personalisasi

sesuai dengan kebutuhan dalam eksplorasi dan penguatan konsep (Sumandal, 2023).
2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada salah satu sekolah swasta, di DKI Jakarta. Penerapan
kurikulum Cambridge dan Kurikulum Merdeka yang saat ini sebagai kurikulum nasional.
Subjek penelitian pada pada siswa kelas 4 sebanyak 24 siswa, sebelumnya dilakukan sampel
instrumen terdiri atas 24 siswa kelas V SD. Dilanjutkan sampel penelitian pada 24 siswa kelas
IV SD. Pengembangan dan pelaksanaan penelitian dilakukan pada periode Januari-Oktober
2023. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan batas waktu yang
ditentukan. Peneliti melakukan pengumpulan data, analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap
pengembangan E-Modul Asesmen berbasis Lumi melalui kuesioner analisis kegunaan
pengguna dan analisis kebutuhan siswa, pembuatan, desain E-Modul, pembuatan desain E-
Modul berbasis on-going assessment , uji fungsi dan validasi ahli, uji coba, revisi media dan
revisi akhir dari masukan perbaikan melalui uji coba siswa dan fokus grup diskusi dengan guru
IPA. Pengembangan metode ini ini dikembangkan dengan Model ADDIE fokus pada
pengembangan dan hasil asesmen melalui metode kuantitatif. Model pengembangan penelitian
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan; (1) menganalisis, (2) mendesain, (3) mengembangkan, (4)
mengimplementasikan, (5) dan evaluasi. Secara visual model penelitian ini dapat digambarkan

dibawah ini.

Gambar 2.1 Desain Pengembangan model ADDIE
Tahapan ke-1 pengembangan media dilakukan dengan melakukan analisis dengan

diketaui analisis permasalahan pembelajaran yang dihadapi dilanjutkan dengan melakukan
analisis karakteristik siswa berdasarkan konteks pengetahuan dan keterampilannya, sikap,
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minta belajar dan kesiapan belajar IPAS pada topik energi dan sumber daya alam. Dilanjutkan
analisis materi pembelajaran untuk pengembangan E-Modul sera analisis capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran serta indikator kriteria ketercapaian pembelajaran. Tahapan
ke-2 yaitu desain meliputi beberapa perencanaan dan pengembangan e-modul pembelajaran
berdiferensiasi berbasis asesmen untuk ketercapaian pembelajaran. E-Modul ini dikembangkan
secara bertahap disesuaikan dengan model dan metode yang dikembangkan dari hasil tahapan
proses belajar siswa sehingga penyesuaian startegi pembelajaran dan asesmen yang tepat terus
dilakukan pengembangan. Tahapan ke-3, yaitu pengembangan model ADDIE melalui kegiatan
realisasi rancangan produk dalam hal ini e-modul pembelajaran berdiferensiasi berbasis
asesmen yang siap diimplementasikan. Tahapana ke-4 impelemntasi dengan cara menerapkan
kegiatan pembelajaran dan penggunaan E-Modul yang berisi ragam bentuk asesmen dan
instrumen peneilaian untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap pemahaman konsep.
Tahapan ke-4 dilkaukan evaluasi sebagai tahapan akhir dalam pengembangan terhadap produk
dan diberikan penilaian. Penekanan asemen banyak dilakukan di formatif pada proses
pembelajaran. Diberikan analisis kebutuhan pembelajaran dengan diberikan kuesioner dengan
uji validitas media oleh para ahli media dan materi serta uji pemahaman peserta didik dengan
menggunakan instrumen pemahaman siswa terhadap penguasaan konsep berpikir kritis (Ball,
2001; Hassan, n.d.; Kunen, 1981).

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kuantitatif tes N-gain berdasarkan nilai pre-
test yang dilakukan untuk mengetahui kompetensi awal siswa. Sementara dilakukan post-test
yang dilakukan pada tahapan sumatif asesmen pada lingkup materi pembelajaran. Diketahui,
N-Gain tes dilakukan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPAS setalah menggunakan E-Modul asesmen LUMI dengan instruksi model
pembelajaran berdiferensiasi pada modul tersebut dengan menggunakan variasi bentuk on-
going assessment.

Selanjutnya dilakukan teknik pengolahan data dengan mengacu pada model Miles dan
Hubrerman yaitu melalui: reduksi data, pemaparan data atau penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Creswell, 2003; Johnson, 2004; Leavy & Patricia, n.d.; Miles, 1994;
Sugiyono, 2014). Tahapan reduksi data dilakukan pelaporan secara berurutan dan detail dengan
melakukan teknik merangkum fokus pada hal-hal yang dianggap penting. Pemaparan data atau
penyajian data yang sesuai dengan diagram matrix, pemaparan dan penyajian data serta
kesimpulan atau verifikasi untuk menjawab perumusan masalah agar memperoleh validasi dari

para ahli. Periksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data
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dan sumber data yang sudah ada untuk mengecek kevalidan data dan teknik pengumpulan data
sebagai sumber data.

Uji coba Instrumen penelitian tingkat pemahaman dilakukan dengan validitas emepiris
dengan membanding hasil tes kriteria atau perilaku yang dapat diukur secara empiris. Serta uji
daya beda untuk menentukan terdapat perbedaan yang signifikan anatar dua kelompok atau
lebih dalam suatu variable tertentu.

Dava Bode — JBa — JBb
aya beaa = ]S—a
Keterangan:
JBa = Jumlah benar pada butir soal siswa kelompok atas
JBb = Jumlah benar pada butir soal siswa kelompok bawah
JSa = Jumlah siswa kelompok atas

Uji tingkat kesukaran soal:

Jumlah peserta yang menjawab benar

Tingkat Kesuk =
Ingkat Resukaran Jumlah seluruh peserta yang menjawab

Pengolahan data tingkat pemahaman sampel penelitian denga tes normalitas dan N-
Gain

Skor Akhir — Skor Awal

N —Gain = Maksimum Skor Akhir — Skor Awal

Kategori hasil perhitungan N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03=<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran diferensiasi berbasis E-Modul LUMI dengan asesmen interaktif dikembangkan
sesuai dengan karaktersitik dan kebutuhan siswa pada mata pelajaran IPAS. Teknik variasi asesmen berdampak
terhadap kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil diagnostik kompetensi awal dan data sekolah maka perlu dilakukan
rancangan tindak lanjut terhadap pemahaman konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Diketahui
karakteristik siswa kelas IV terdiri dari 24 siswa (11 laki-laki dan 13 perempuan), berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda diketahu banyak siswa yang sudah mahir dalam menggunakan teknologi dan fasiltas sekolah
yang memadai baik media yang dibawa pribadi atau yang disediakan sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan
kuesioner yang dibagikan kepada siswa terdapat ragam gaya belajar yang didominasi 30 siswa kecerdasan dibidang

seni baik visual dataupun seni musik, dan tari. Kegiatan belajar diketahui berdasarkan kesiapan belajar siswa
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terhadap mata pelajaran IPAS pada topik energi dan sumber daya alam. Hasil diskusi dengan siswa pembelajaran
IPAS masih monoton perlu menggunakan media interaktif untuk meningkatkan minat, personalisasi dan
kemandirian. Diketahui guru di sekolah mahir dalam penggunaan teknologi dan terus melakukan upgraded
komptensi melalui berbagai pelatihan di sekolah. Dengan demikian, peluang dan tantangan ini perlu dilakukan
solusi dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas belajar yang berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Hasil pengembangan media dengan analisis ADDIE, untuk mengembangkan E_modul agar sesuai dengan
tujuan penggunaan pada pembelajaran dilakukan kuesioner terhadap analisis kebutuhan siswa. Diketahui
penggunaan media pembelajaran kadang-kadang digunakan guru dan media yang digunakan sifatnya satu arah
hampir 75% didapat respon siswa. Sebagai pengembangan E-Modul diketahui 87,5% siswa menjawab belum
pernah menggunakan WebApp Lumi sebelumnya. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan guru terhadap
penggunaan E-Modul Lumi menyatakan bahwa 62,5% guru menyatakan bahwa hasil pembelajaran rendah
sehingga perlu media interkati. Berdasarkan analisis kebutuhan E-modu menjawab 87,5% mengharapkan E-Modul
bukan hanya fokus komponen esensial pada rencana pelaksanan pembelajaran saja namun terdapat asesmen yang
berkelanjutan atau on-going assessment sehingga proses belajar siswa dapat terukur dan diberikan perlakukan yang
sesuai dan efektif.

Model WebApp E-Modul Lumi yang dikembangkan sesuai dengan desai model dimana penggunaanya
sangat fleksibel menggunakan media apa saja seperti HP, laptop, IPad karena sudah berbasisi H5P. Tampilan menu
display yang sangat menarik dengan materi yang lengkap, penggunaan tata bahasa, gambar, suara dan interaktif

asesmen yang tepat untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

Gambar 4.2 Tampilan Menu Display E-Modul

E] PROFIL PELAJAR PANCASILA 423 < >

E-MODUL IPAS
ENERGI
FASE B-KELAS 4

Profil Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang hayat

*  yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesual dengan
nilai-nilai Pancasila. Dimensi-dimensi tersebut menunjukan
bahwa profil pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada
kemampuan kogriti, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri
sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia.

1. Bortakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak
Mulla: Pelajar yang mampu memahami ajaran agama dan

kehidupannya sehasi-hari Lima elemen kuncl beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama (b)
akhlak pribadi; (c) akhiak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam;
dan (e) akhlak bermegara.

2. Dimensi Berkebhinekaan Global: Pelajar yang mampu

E-MODUL IPAS ENERGI DAN BENTANG ALAM

@ E-MODUL IPAS ENERGI DAN BENTANG ALAM [ 7 |
Bl remsELAIARAN IPAS 5123 < > El tusuan BELAJAR IPAS 6/23 ¢ >
E-MODULIPAS ENE .. g E-MODUL IPAS ENE...

IPA

Tujuan Pembelajaran: Menyelidiki sumber energi dan proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.

*  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran:

Mengidentifikasi energi dan sumber energi dalam kehidupan
sehar-hari

+ Menganalisis perubahan bentuk energi melalui percobaan

Mengevaluasi sumber enrergi yang dapat diperbaharui debagai
sumber energi alteratit

+ Mendemonstrasikan penggunaan energi alternatif dalam
percobaan sederhana

IPS:

. Tujuan is Hubungan antara ragam

bentang alam dengan profesi masyarakat di sekitamya.
wenrmoses vesch - o

Kriteria Ketercapalan Pembelajaran:
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*  Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya
« sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:

+ 1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia;

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan
dengan bijak;

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
hingga masalah

melalui aksi nyata;
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Berdasarkan hasil pengembangan tersebut didapat hasil tes uji coba implementasi E-Modul siswa:

Tabel 3.1 Hasil Tes Uji Coba Implementasi E-Modul pada Siswa

No. Aspek Rata-Rata Asesmen Siswa
Perspektif Per Aspek Rata- Perspektif
Rata-Rata rata (%) Kategori
1 Desain Media Display 4,46 89 Baik
2 Materi Presentasi Bahan 4,41 88 Baik
Ajar
3 Interaktif 4,29 86 Baik
4 Penggunaan Media 4,66 93 Sangat Baik
5 Fitur 4,80 96 Sangat Baik
6 Respon siswa terhadap 4,45 89 Baik
penggunaan E-Modul
Rata-rata 4,51
Persentase Rata-Rata 90,2
Kategori Sangat Baik

Tabel 3.2 Hasil Tes Trial Implementasi Pada Guru

Asesmen Siswa

No. Aspek Rata-Rata Perspektif Per Aspek Rata- Perspektif
Rata-Rata rata (%) Kategori
1 Desain Media Display 5 100 Sangat Baik
2 Materi Presentasi Bahan 4,6 92 Sangat Baik
Ajar
3 Interaktif 5 100 Sangat Baik
4 Penggunaan Media 5 100 Sangat Baik
5 Fitur 5 100 Sangat Baik
6 Respon siswa terhadap 5 100 Sangat Baik
penggunaan E-Modul
Rata-rata 4,93
Persentase Rata-Rata 98,6
Kategori Sangat Baik

Dengan demikian dari data diatas menunjukan bahwa implementasi E-modul pada siswa menunjukan
90,2 % dengan kategori sangat baik fdan hasi implementasi guru bara di 98,6 dengan kategori sangat baik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa proses pengembangan model pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan E-Mudul Lumi pada pembelajaran IPA efektif digunakan terhadap pemahaman konsep
untut meningkatkan hasil belajar siswa. Pengembangan lebuh lajut dapat dilakukan terhadap pencarian informasi

secara konstruksi terhadap pembelajaran IPA perlu dikembangkan dengan pengembangan Artificial Intelegence.
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